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Abstark. SDN Putraco Indah Bandung merupakan sekolah inklusi yang memiliki jumlah siswa ABK yang 

lebih banyak dari jumlah siswa normalnya. Hal ini tidak didukung pula dengan tenaga pengajar seperti 

helper atau guru pendamping. Di sekolah tersebut terdapat 11 guru dengan latar belakang pendidikan yang 

sebagian besar bukan dari pendidikan luar biasa. Dalam satu kelas guru harus menangani seluruh siswa 

ABK dengan siswa normal. Kondisi-kondisi tersebut menyebabkan para guru merasa frustasi hingga 

menimbulkan stres. Para guru dituntut untuk mengatasi kondisi yang membuat stres pada saat di sekolah. 

Upaya yang dilakukan para guru tersebut merupakan coping strategy. Untuk melakukan  coping strategy 

dipengaruhi beberapa faktor salah satunya karakteristik kepribadian yaitu hardiness. Hardiness akan 

mempengaruhi upaya para guru dalam mengatasi dan menyesuaikan diri dengan keadaan yang 

membebabninya. Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan hubungan antara hardiness dengan coping 

strategy. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala hardiness dari Suzanne (Kobasa) 
Ouellete (1984) dan Ways Of Coping The Revised Version dari Lazarus & Folkman (1984). Metode yang 

digunakan adalah korelasi dengan subjek penelitian 11 guru di SDN Putraco Indah. Hasil pengolahan data 

menunjukan bahwa ada korelasi yang signifikan antara hardiness dengan coping strategy (x2hitung = 

17,750 dan C = 0,637). Dari 11 guru, 7 guru memiliki hardiness yang tinggi yang terdiri dari 6 guru 

menggunakan  problem  focused coping dan 1 guru menggunakan emotion focused coping positif. 

Sedangkan, 4 guru yang memiliki hardiness rendah yang menggunakan problem  focused coping terdiri 

dari 1 guru. 

Kata Kunci: Sekolah Inklusi, Hardiness, Coping Strategy 

 

A. Pendahuluan 

SDN Putraco Indah Bandung merupakan salah satu sekolah inklusi di kota 

Bandung. Di sekolah tersebut memiliki jumlah siswa berekebutuhan khusus yang lebih 

banyak dari siswa normal. Jumlah siswa berkebutuhan khusus di sekolah tersebut 

sebanyak 94 siswa. Berbagai macam karakteristik di sekolah tersebut. Hal ini tidak 

ditunjang dengan adanya jumlah guru yang memadai dan latar belakang pendidikan 

yang mendukung. Sekolah tersebut memiliki jumlah guru yang mengajar sebanyak 11 

guru, dengan latar belakang 5 guru diataranya dari Pendidikan Luar Biasa (PLB) dan 

guru lainnya berlatar belakang pendidikan umum.  

Dari kondisi yang belum ideal di sekolah tersebut membuat para guru 

mengalami hambatan dan tuntutan yang cukup berat. Para guru harus menangani 

sendiri siswa berkebutuhan khusus yang sering menggigit, memukul sampai 

mengalami tantrum,. Selain itu para guru juga diharuskan memberikan materi dengan 

metode yang berbeda antara siswa normal dan siswa berkebutuhan khusus. Selain itu 

tugas lain yang harus dikerjakan seperti pembuatan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), laporan administrasi yang jumlahnya cukup banyak dan laporan 

perkembangan siswa berekebutuhan khusus. Para guru kesulitan membagi waktu 

antara mengerjakan laporan-laporan tersebut dan tugas lainnya, sementara itu laporan-

laporan harus diselesaikan tepat waktu.   

Dari tuntutan-tuntutan yang harus dihadapi setiap hari saat di sekolah, para 

guru ,merasakan frustrasi sehingga menimbulkan stres. Untuk menghadapi kondisi 

tersebut para guru memiliki cara-cara untuk mengatasi masalah yang dihadapi (coping 

strategy). Usaha-usaha yang dilakukan para guru, agar proses belajar mengajar 
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berjalan secara efektif dan guru dapat meminimalisir hambatan atau kesulitan yang 

dihadapi setiap kali mengajar. Upaya yang dilakukan para guru berbeda-beda ada yang 

secara langsung dan ada pula yang mengatasinya dengan usaha-usaha untuk mengatur 

respon emosinya. Jenis coping dilakukan sangat tergantung kepada diri guru itu 

sendiri. Terdapat beberapa faktor yang berkontribusi dalam memilih strategi yang akan 

digunakan untuk menghadapi keadaan mengancam. Salah satu faktor tersebut ialah 

karakteristik kepribadian hardiness. hardiness merupakan faktor penting yang dapat 

mempengaruhi seseorang dalam menyesuaikan diri terhadap tuntutan.  

Untuk lebih memperjelas penelitian ini, permasalahan diatas dapat dijabarkan 

dalam perumusan masalah, yaitu “seberapa erat hubungan hardiness dengan coping 

strategy pada guru sekolah inklusi di SDN Putraco Indah Bandung” 

Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini desain yang digunakan adalah korelasi. Penelitian ini 

menggunakan alat ukur yang telah di modifikasi dari alat ukur hardiness scale dan 

Ways Of Coping Revised Version. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh guru 

yang mengajar di SDN Putraco Indah Bandung berjumlah 11 guru.   

B. Landasan Teori 

Hardiness menurut Kobasa dan Maddi (2005) adalah merupakan suatu 

konstelasi karakteristik kepribadian yang menjadi kekuatan dasar untuk menemukan 

kapasitas dalam menghadapi tekanan, sehingga dapat menciptakan tingkah laku yang 

aktif terhadap lingkungan dan perasaan bermakna yang menetralkan efek negative 

stres. hardiness cenderung untuk mengatasi masalah secara lebih efektif, positif serta 

memiliki sikap optimis sehingga berusaha untuk mengubah  kejadian  yang  penuh  

stres menjadi suatu bentuk yang  penuh dengan tantangan yang didalamnya terdapat 

aspek commitment, control dan challenge. Salah satu fungsi dari hardiness yakni 

meningkatkan pengharapan untuk melakukan coping yang berhasil. 

Coping strategy didefinisikan oleh Folkman (1984) sebagai bentuk usaha 

kognitif dan perilaku yang dilakukan seseorang untuk mengatur tuntutan internal dan 

eksternal yang timbul dari hubungan individu dengan lingkungan, yang dianggap 

menganggu batas-batas yang dimiliki oleh individu tersebut. Lazarus dan Folkman 

(1984) secara umum  membedakan bentuk dan fungsi coping dalam dua klasifikasi 

yaitu Coping yang berpusat pada masalah (Problem-Focused Coping) Orientasinya 

lebih kepada pemecahan masalah dan strategi untuk menyelesaikannya adapun aspek-

aspek dari bentuk coping ini, yaitu; Konfrontasi (confrontative coping) dan 

Merencanakan pemecahan masalah (planfull problem solving), sedangan coping yang 

berpusat pada emosi (Emotional-Focused Coping) adalah  berfungsi untuk meregulasi 

emosi yang ditunjukan untuk mengendalikan respon emosional pada situasi yang 

menimbulkan stres. Terdapat enam aspek dalam bentuk coping ini, yaitu; Seeking 

social support, Self-control, Distancing, Positive reappraisal, Accepting 

responsibility, dan Escape/avoidance. 

C. Hasil dan Pembahasan  

Tabel 3.1  Hasil Uji Korelasi Koefisien Kontingensi dan Chi Kuadrat antara Hardiness 

dengan Coping Stratgey 

 

C 

 

X
2
hitung 

Signifikan 

X
2 
tab 

dk = 1 ; α = 0,05 

0, 637 17,750 3.841 
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Dari tabel diatas menunjukan bahwa X
2ℎ   = 17,75 dan X

2
tab 3.841. Hal ini 

menunjukan bahwa  x
2
hitung > x

2
tabel ( 17,750  > 3.841). Kemudian diperoleh hasil 

yang menunjukkan C = 0,637. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara hardiness dengan coping strategy pada guru di sekolah inklusi di 

SDN Putraco Indah Bandung. Hasil ini menunjukan bahwa faktor kepribadian 

hardiness berkontribusi dalam penggunaan coping yang dilakukan guru di SDN 

Putraco Indah Bandung. Para guru di sekolah tersebut cenderung memandang situasi 

yang berkaitan dengan tuntutan yang di hadapinya hingga menimbulkan stres sebagai 

hal yang positif sehingga mereka dapat melakukan coping yang sesuai dengan masalah 

yang dihadapi. 

Tabel 3.2 Hasil Uji Korelasi Koefisien Kontingensi dan Chi Kuadrat antara  

Hardiness tinggi dengan Problem Focused Coping dan Hardiness Rendah dengan 

Emotion Focused Coping Positif dan Emotion Focused Coping Negatif 

  

C 
 

X
2
hitung 

Signifikan 

X
2    

dk = 1 ; α = 

0,05 

 

 

Kategori 

Hardiness tinggi dengan Problem Focused Coping 0, 

615 
11,00 3.841 Tinggi 

Hardiness rendah dengan  Emotion Focused Coping 

Positif 
0, 

449 
0,663 3.841 Sedang  

Hardiness rendah dengan Emotion Focused Coping 

Negatif 
0, 

319 
0,515 3.841 Rendah 

Hasil hardiness tinggi dengan problem focused coping adalah  C = 0,615. Hasil 

tersebut menunjukan adanya korelasi yang tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa para 

guru yang hardiness tinggi akan selalu berusaha menyelesaikan masalah secara 

langsung dan tidak menunda-nunda masalah yang sedang dihadapinya. Pada tabel 

tersebut menunjukan juga hasil dari hardiness rendah dengan emotion focused coping 

positif, yaitu C = 0,449 memiliki korelasi sedang dan hardiness rendah dengan 

emotion focused coping negatif dengan hasil C = 0,319 memiliki korelasi yang rendah. 

Dalam hasil penelitian pun diketahui bahwa hardiness tinggi berkorelasi dengan 

problem focused coping. Hal ini ditunjukan dengan hasil korelasi koefisien 

kontingnesi antara hardiness dengan coping strategy yaitu  C = 0,615 dengan nilai 

signifikansi 0,005. Pada norma kontingensi koefisiensi C hasil tersebut menunjukan 

adanya korelasi tinggi dan signifikan. Para guru yang memiliki hardiness tinggi akan 

selalu berusaha menyelesaikan masalah secara langsung dan tidak menunda-nunda 

masalah yang sedang dihadapinya. 

Hal ini terlihat dari usaha para guru dengan mencari informasi mengenai 

karakteristik ABK dan cara pengajaran yang tepat dengan membaca buku, mencari di 

internet, bertanya pada guru yang lebih berpengalaman dan mengikuti seminar-

seminar mengenai Karakteristik ABK dan cara pengajaran yang tepat sesuai dengan 

karakteristiknya. Para guru yakin dengan usaha yang mereka lakukan dapat mengatasi 

keadaan yang membuatnya stres terutama pada saat menghadapi siswa ABK. 

Hasil dari hardiness rendah yang berkorelasi dengan emotion focused coping 

positif, yaitu C = 0,449 memiliki korelasi sedang dan hardiness rendah dengan 

emotion focused coping negatif dengan hasil C = 0,319 memiliki korelasi yang rendah. 

Para guru yang memiliki hardiness rendah menganggap tuntutan-tuntutan yang 

dihadapi di SDN Putraco Indah sebagai hal yang tidak bermakna, dan penuh ancaman. 

Mereka tidak percaya dalam menghadapi berbagai macam tekanan yang dihadapi di 

sekolah tersebut. Untuk menghadapi situasi tersebut para guru melakukan upaya 

dengan mengatur respon emosionalnya (emotion focused coping)  untuk 
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meminimalisir tekanan yang dihadapinya dengan mencari dukungan dari guru lain, 

menghindarkan diri dari masalah atau hanya memaknai setiap masalahnya sebagai hal 

positif dan melibatkan hal-hal yang religious. 

Para guru merubah pikiran-pikiran yang dapat membuat stres tersebut dengan 

cara keluar kelas untuk menengakan pikiran ketika merasa tertekan pada saat proses 

pembelajaran lalu guru tersebut kembali lagi ke dalam kelas setelah merasa tenang.  

Adapun upaya para guru untuk menghadapi tuntutan di sekolah dengan bersabar dan 

berdoa bahwa  semua keadaan dan tuntutan yang dihadapinya meupakan takdir yang 

harus dihadapi.  Usaha-usaha yang dilakukan, agar proses belajar mengajar berjalan 

secara efektif dan guru dapat meminimalisir hambatan atau kesulitan yang dihadapi 

setiap kali mengajar.  

 

Gambar 3.1 Diagram batang aspek hardiness 

Berdasarkan aspek hardiness, aspek challenge yang banyak dimiliki para guru 

di sekolah tersebut dengan persentase 39%. Hal tersebut menyatakan bahwa sebagian 

guru menilai perubahan sebagai sesuatu yang menyenangkan dan menantang dari pada 

sesuatu yang sifatnya mengancam. Dengan pandangan yang terbuka dan fleksibel, 

tantangan dapat dipandang sebagai bagian tak terpisahkan dari kehidupan dan harus 

dihadapi, bahkan, tantangan dilihat sebagai kesempatan untuk belajar lebih banyak. 

Perilaku yang ditunjukan para guru adalah dengan merasa tertantang untuk dapat 

mengendalikan siswa-siswa berkebutuhan khusus yang memiliki karakteristik tidak 

terduga misalnya tantrum dan lainnya. Para guru yakin tanggung jawab yang 

dikerjakannya ini merupakan sarana untuk perkembangan diri dan untuk 

mengembangkan kemampuan dalam mengajar siswa berkebutuhan khusus dengan 

cara-cara yang tepat dengan karakteristik para siswanya. 

 

    Gambar 3.2 Diagram Aspek Problem Focused Coping 

Untuk Problem Focused Coping, guru lebih banyak menggunakan coping 

strategy, confrontating dengan presentase 53 %, Guru yang mengajar di SDN Putraco 

Indah Bandung lebih banyak menggunakan confrontating untuk mengubah keadaan 

yang dianggap menekan dengan cara yang agresif, tingkat kemarahan yang cukup 

tinggi, dan pengambilan resiko. Coping  ini dimungkinkan muncul oleh situasi yang 

menuntut para guru untuk berani bertanggung jawab. Para guru sudah mengetahui 

konsekuensi dari suatu tindakan yang dilakukannya dalam menghadapi tuntutan di 

sekolah dan akan  memilih suatu resiko yang paling sedikit dampaknya terhadap 

33% 28% 
39% 

0% 

50% 

Control commitment challenge 

Aspek Hardiness 

47% 

53% 

40% 

45% 

50% 

55% 

Planfull  Confrontating 

Aspek Problem Focused Coping 
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kehidupan sosial di sekolah 

 

Gambar 3.3 Diagram Aspek Emotion Focused Coping Positif 

Guru di SDN Putraco Indah Bandung yang menggunakan emotion focused 

coping positif, guru lebih banyak menggunakan coping strategy, positive reappraisal 

dengan presentase 25%. Hal tersebut menunjukan bahwa usaha yang dilakukan guru 

dalam menghadapi setiap tuntutan yang menyebabkan stres untuk mencari makna 

positif dari permasalahan dengan terfokus pada pengembangan diri, biasanya juga 

melibatkan hal-hal yang bersifat religius. 

 

Gambar 3.4 Diagram Emotion Focused Coping Negatif 

 Guru di SDN Putraco Indah Bandung yang menggunakan emotion focused 

coping negatif, guru lebih banyak yang menggunakan coping strategy escape avoid  

dengan presentase 20% . Hal ini menunjukan sebagian guru yang mengajar di SDN 

Putraco Indah Bandung meminimalisir stres emosional dengan cara menghindar dari 

masalah yang dihadapi. mengkhayalkan bahwa kondisi di SD ini dapat menjadi lebih 

baik dengan sendirinya, dan menganggap permasalahan yang terjadi di SD ini sebagai 

takdir. 

D. Kesimpulan  

1. Guru-guru di SDN Putraco Indah memiliki hardiness tinggi berkorelasi dengan 

problem focused coping dengan tipe coping confrontating  

2. Guru-guru yang memiliki hardiness rendah berkorelasi dengan coping emotion 

focused baik positive atau negatve. Tipe coping yang digunakan untuk emotion 

focused coping positive yaitu positive reapraisal dan emotion focused coping 

negatif yaitu escape avoid 
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